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BAB V

PENUTUP
5.1.
Kesimpulan


Setelah penulis melakukan perancangan dan uji coba terhadap usulan yang penulis buat, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:
1. Penggunaan metode simple queue


Simple queue sangat berguna untuk menstabilkan kecepatan internet setiap user pada sebuah perusahaan dikarenakan setiap user mendapatkan hak bandwidth yang dibatasi oleh network administrator yang otomatis user tidak perlu untuk saling berebut penggunaan bandwidth.
2. Dapat dijadikan salah satu alternatif untuk mengatur pembagian bandwidth internet.
3. Dengan diterapkannya fitur Simple Queue pada perangkat Router MikroTik di PT. Kepuh Kencana Arum menggunakan MikroTik pada jaringan komputer yang memiliki fasilitas hak akses pengguna yaitu pada karyawan sebagaimana mestinya.
4. Dari fitur yang telah diterapkan perlu adanya kontrol dan proteksi pada tiap jaringan.
5.2.
Saran

Untuk menjaga kelancaran dalam penerapan manajemen bandwidth pada PT. Kepuh Kencana Arum, maka harus diperhatikan sebagai berikut:

1. Untuk memanajemen bandwidth, kedepannya bisa ditingkatkan lagi dengan metode yang terbaru walaupun memerlukan biaya dan sumber daya yang lebih banyak dan besar, yang lebih optimal dalam penggunaan bandwidth-nya.
2. Untuk meningkatkan produktifitas dalam bekerja, maka perlu diadakan perawatan komponen jaringan secara berkala terhadap server dan user.
Demikian kesimpulan dan saran yang dapat disampaikan.Penulis berharap skrips ini dapat bermanfaat dan bisa dijadikan pedoman untuk kemajuan dan kebaikan di masa mendatang.
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